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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, wawancara, observasi lapangan dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya mengenai praktik
pembagian warisan anak laki-laki bungsu dalam masyarakat Kecamatan
Padang Bolak Julu, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, praktik pembagian warisan di Kecamatan Padang Bolak Julu
menunjukkan adanya perbedaan antara ketentuan hukum waris Islam dengan
praktik yang berlaku di masyarakat. Pemberian bagian yang lebih besar
kepada anak laki-laki bungsu dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu
kuatnya adat kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun, peran anak
laki-laki bungsu yang lebih lama tinggal bersama serta merawat orang tua
hingga akhir hayat, dan pertimbangan keadilan sosial yang didasarkan pada
kondisi ekonomi serta kedekatan emosional anak bungsu dengan orang tua.
Faktor-faktor tersebut kemudian dijadikan dasar pembenaran dalam praktik
pembagian warisan, meskipun tidak sepenuhnya sejalan dengan ketentuan
hukum waris Islam.

Kedua, dalam praktik pembagiannya, rumah peninggalan orang tua
umumnya langsung diberikan kepada anak laki-laki bungsu berdasarkan
kesepakatan keluarga dan adat setempat, sedangkan harta warisan lainnya
dibagikan kepada para ahli waris sesuai dengan ketentuan hukum waris Islam.
Pola pembagian ini mencerminkan adanya penggabungan antara hukum adat
dan hukum Islam, di mana adat lebih dominan dalam penentuan kepemilikan
rumah, sementara hukum Islam tetap digunakan dalam pembagian harta
selain rumabh.

Ketiga, berdasarkan Perspektif hukum Islam, praktik pemberian
bagian warisan yang lebih besar kepada anak laki-laki bungsu, termasuk
pemberian rumah pusaka secara langsung, tidak memiliki legitimasi syar‘i. Al-

Qur’an melalui QS. An-Nisa’ ayat 11 menegaskan bahwa seluruh anak laki-laki
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memiliki kedudukan yang sama sebagai ahli waris tanpa membedakan urutan
kelahiran. Selain itu, hadis Nabi Muhammad SAW, khususnya riwayat Nu‘man
bin Basyir, melarang pemberian keistimewaan kepada salah satu anak yang
dapat menimbulkan ketidakadilan. Pemberian rumah pusaka dengan dalih
wasiat juga tidak dibenarkan karena adanya kaidah la wasiyyata liwarith,
kecuali atas persetujuan seluruh ahli waris. Demikian pula hibah orang tua
kepada anak, sebagaimana diatur dalam Pasal 211 Kompilasi Hukum Islam,
dapat diperhitungkan sebagai bagian dari warisan apabila menimbulkan
ketidakadilan. Oleh karena itu, rumah pusaka peninggalan orang tua
seharusnya dimasukkan ke dalam harta peninggalan (tirkah) dan dibagikan
kepada seluruh ahli waris sesuai dengan ketentuan hukum waris Islam.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktik pembagian
warisan yang mengutamakan anak laki-laki bungsu di Kecamatan Padang
Bolak Julu merupakan bentuk penyimpangan dari ketentuan hukum Islam.
Praktik tersebut tidak hanya berpotensi menghilangkan hak ahli waris lainnya,
tetapi juga bertentangan dengan prinsip keadilan yang menjadi landasan
utama dalam hukum waris Islam.
5.2 Saran

1. Adapun saran Penulis kepada Masyarakat diharapkan terus melakukan
musyawarah dalam setiap proses pembagian warisan agar kesepakatan
tercapai tanpa menimbulkan konflik. Musyawarah yang melibatkan
seluruh ahli waris akan meminimalkan perselisihan serta menjaga nilai
kekeluargaan yang menjadi fondasi adat Mandailing.

2. Adapun Saran Penulis Kepada Tokoh Agama dan Tokoh Adat. Perlu
adanya dialog yang lebih intens antara tokoh adat dan tokoh agama agar
masyarakat memperoleh pemahaman yang seimbang antara ketentuan
syariat dan praktik adat. Pendampingan ini penting untuk mencegah
terjadinya praktik yang berpotensi menimbulkan Kketidakadilan di

kemudian hari.
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3. Adapun saran penulis kepada Pemerintah Desa atau Lembaga Adat.
Pemerintah desa bersama lembaga adat diharapkan dapat menyusun
pedoman tertulis mengenai praktik pewarisan adat yang tidak
bertentangan dengan hukum Islam dan hukum nasional. Penyusunan
pedoman akan membantu masyarakat menjalankan tradisi tanpa
meninggalkan prinsip keadilan.

4. Adapun saran penulis kepada Peneliti selanjutnya. Penelitian lanjutan
diperlukan untuk mengkaji lebih dalam pengaruh perubahan sosial dan
ekonomi terhadap sistem pewarisan adat Mandailing, serta bagaimana
generasi muda memandang praktik pemberian bagian lebih kepada
anak laki-laki bungsu. Kajian ini penting untuk melihat keberlanjutan

tradisi di masa mendatang.
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